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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM ANAK DI BAWAH UMUR DITINJAU DARI
HUKUM PERDATA
(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan)

OLEH
ANGGI S. AZHAR
NPM : 07 840 0157
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Pembahasan yang dilakukan adalah sekitar upaya-upaya yang dilakukan
dalam hal memberikan suatu konstribusi pemecahan masalah dalam hubungannya
dengan pelaksanaan perlindungan terhadap anak yang berada di bawah umur
dalam hal mendapatkan hak-hak keperdataan seorang anak. Permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk perlindungan
hukum terhadap anak di bawah umur ditinjau dari hukum perdata dan apakah
akibat hukum bagi orang tua atau wali yang tidak memberikan hak-hak anak dalam
pertumbuhannya?

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan juga penelitian lapangan pada Pengadilan Negeri Medan.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bentuk perlindungan hukum
terhadap anak di bawah umur ditinjau dari hukum perdata adalah berupa
perlindungan hukum anak terhadap hak pemeliharaan, hak pendidikan, schingga
dengan diberikannya perlindungan hukum tersebut hak-hak anak terjamin
kelangsungannya. Akibat hukum bagi orang tua atau wali yang tidak memberikan
hak-hak anak dalam pertumbuhannya maka orang tua atai wali tersebut dapat
dicabut kekuasaannya. Sedangkan apabila perbuatan orang tua atau wali tersebut
dapat merugikan harta benda anak yang berada di bawah perwalianonya maka
kepada wali tersebut dapat dilakukan tuntutan oleh anak atau keluarga anak untuk
melakukan  penuntutan  pemberian ganti kerugian kepada st wali  terhadap
perbuatannya yang mengakibatkan kerugian bagi harta si anak.

Pada penclitian disarankan Wali adalah twnpuan harapan seorang anak,
maka bhendaknya wali dapat bersikap dan memberikan tetadan kepada anak yang
herada di bawah perwaliannya baik itu dalam bertingkah laku maupun dalam
berhubungan dengan dengan si anak, schingga anak tersebut tidak merasa bahwa ia
berada di lingkungan lain ictapi tetap berada di lingkungan keluarganya.
Kehberadaan Undang-Uodang No. ! Tahun 1974 dalam segl teorinya telah dapat
memberikan kepastian hukura bagi seorang anak yang berada di bawah perwalian,
Tetapt hendaknya ketegasan vyang diberikan undang-undang tersehut  dapat
diwujudkan dalara prakicknya.
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BAB i

PENDAHULUAN

Peraturan perundang-undangan hukum perdata di Indonesia yang mengatur
pemberian perlindungan kepada anak yaitu:

1. Kitab Undang—-Undang Hukum Perdata (Kuhperdata)

b

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak

=

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak

Di samping peraturan perundang-undangan tersebut, hukum adat dan hukum
islam juga mengatur tentang anak. Pemberian perlindungan kepada anak di dalam
hukum perdata sangatlah penting karena hukum perdata mengatur hak warga
negaranya. Anak sama seperti orang dewasa sebagai anggota masyarakat, anak juga
memperoleh hak. Namun anak-anak tidak dapat melindungi hak-haknya saperti orang
dewasa, oleh karena itu diperlukan bantuan orang dewasa untuk mengurusi hak-
haknya. Oleh karena itu perlindungan anak sangatish penting.'

Dalam hukum perdata, kriteria penggolongan anak ada 2 macam yaitu menurut
batasan usia dan perkembangan biologis. Menurut batasan usia, untuk hukum tertulis

yang terdapat didalam hukum perdata berbeda-beda tergantung dari perundang-

UNIVERngﬂAngﬁN“AR’E‘K"& Advokasi darn FHukwm Periindungan Anak, Grasindo, Jakarta,
2000, hal. 67.
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skripsi ini adalah “Perlindungan Hukum Anak di bawah Umur Ditinjau Dari
Hukum Perdata (Studi Kasus Pengadilan Negeri Medan)“,
Adapun pengertian atas judul yang diajukan adalah :

1. Perlindungan Hukum Terhadap Anak adalah:

Pasal 4 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
menjelaskan “setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

2. Di bawah Umur berarti masih belum dewasa sebagaimana ditentukan oleh undang-
undang.

3. Ditinjau adalah melihat, menelaah sesuatu objek.*

4. Dari adalah kata depan yang menyatakan tempat permulaan.’

5. Hukum Perdata adalah hukum yang memuat semua peraturan-peraturan yang
meliputi hubungan-hubungan hukum antara orang yang satu dengan orang yang
lain di dalam masyarakat, dengan menitikberatkan kepada kepentingan
perseorangan.®

6. Studi Kasus Pengadilan Negeri Medan adalah lokasi pelaksanaan penelitian
dilakukan.

Menurut pengertian atas judul yang diajukan di atas maka dapat ditarik

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka,
Jakarta 2003, hal. 1198.
* Ibid, hal. 237.
SJCT Simoran%(ir dkk. Kamus Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hal. 68.
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E. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian dan penulisan skripsi yang akan penulis lakukan

adalah :

1. Sebagai suatu pemenuhan salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum
di Fakultas Hukum Universitas Medan Area

2. Sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran bagi masyarakat khususnya tentang
upaya-upaya yang dilakukan hukum dalam memberikan perlindungan terhadap
anak yang berada di bawah umur.

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak terkait dalam alternatif perlindungan terhadap

anak dikaji dalam hukum perdata.

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan karya ilmiah data adalah merupakan dasar utama, karenanya
metode penelitian sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi. Oleh karena itu dalam
penyusunan skripsi ini penulis menyusun data dengan menghimpun dari data yang ada
relevansinya dengan masalah yang diajukan.
Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research).
Dalam hal metode pengumpulan data melalui library research ini maka penulis
melakukannya dari berbagai sumber bacaan yang berhubungan dengan judul

pembahasan, baik itu dari literatur-literatur ilmiah, majalah maupun mass media

UNIVERS FRASIMERAN AREAN.
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2. Penelitian Lapangan (Field Research).

Metode pengumpulan data dengan cara penelitian lapangan ini dilakukan penulis

dengan mengunjungi langsung objek yang diteliti. Penelitian ini akan dilakukan

pada Pengadilan Negeri Medan. Sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui

pengambilan kasus.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini , perencanaan penulisan dilakukan sebagai berikut:

BAB 1

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN

Pada bab yang pertama ini akan diuraikan tentang : Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipoltesa,
Tujuan Penulisan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika penulisan.
TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK

Dalam bab kedua ini akan diuraikan tentang : Pengertian Anak, Hak
Alimentasi Anak, Hak-Hak Anak dan Tanggung Jawab Orang Tua
Terhadap Anak, serta Anak Selaku Subjek Hukum.,

PERLINDUNGAN TERHADAP ANAK SECARA YURIDIS

Dalam bab yang ketiga ini akan diuraikan tentang : Pengertian dan Dasar
Hukum Perlindungan Anak, Hukum Perlindungan Anak Dari Segi Yuridis
dan Non Yuridis, Prinsip Hukum Perlindungan Anak, Manfaat

Perlindungan Anak.
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Undang Hukum Perdata (BW) anak belum dewasa adalah mereka yang belum
mencapai umur genap 21 tahun dan tidak lebih dahulu kawin, UU No 1 tahun 1974
tidak lugas mengatur mengenai kapan seorang digolongkan sebagai anak, Secara
tersirat dalam Pasal 6 ayat 2 yang menyatakan bahwa syarat perkawinan bagi seorang
yang belum berumur 21 tahun harus mendapat ijin orang tuanya, Pasal 7 ayat 1 UU
No 1 tahun 1974 menyatakan bahwa minimal usia anak dapat kawin pria 19 tahun dan
wanita 16 tahun.

Di sisi lain, Pasal 47 ayat 1 UU No 1 tahun 1974 menyatakan bahwa anak yang
belum mencapai 18 tahun atau belum melakukan pernikahan ada di bawah kekuasaan
orang tuanya selama mereka tidak mencabut kekuasaan orang tuanya, Dalam Inpres
RI No 1 tahun 1991 tentang kompilasi hukum islam batas usia dewasa diatur dalam
Pasal 98 ayat 1 dinyatakan bahwa dewasa adalah 21 tahun sepanjang anak tersebut
tidak cacat fisik maupun mental ataupun belum pernah melakukan perkawinan.

Dalam yurisprudensi tetap Mahkamah Agung Republik Indonesia, tidak ada
keseragaman mengenai batas kedewasaan, Sebagai gambaran dalam putusan
Mahkamah Agung No. 53 K/sip/152 tanggal 1 Juni 1955 dinyatakan bahwa 15 tahun
dianggap telah dewasa untuk kasus yang terjadi di wilayah Bali Dalam putusan
Mahkamah Agung Nomor : 601 K/SIP/1976, dinyatakan bahwa tanggal 18 November
1976 umur 20 tahun dianggap telah dewasa untuk perkara yang terjadi di daerah
Jakarta Menurut hukum adat tidak ada ketentuan yang pasti kapan seseorang dianggap

dewasa, Menurut penelitian Supomo tentang Hukum Perdata adat di Jawa Barat

UNIEEREERASMEDANAR Kddewasaan seseorang diukur dari segi :
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pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak
mendapatkan pendidikan khusus. (Pasal 9).

g. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari,
dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasannya dan usianya demi
pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan. (Pasal
10).

h. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul
dengan anak sebaya, bermain, berekreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat
kecerdasannya demi pengembangan diri. (Pasal 11).

i. Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan
sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 12). Hak ini
dimaksudkan untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan,
meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

j.  Setiap anak berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi
ekonomi dan seksual, penelantaran, kekejaman dan penganiayaan, ketidakadilan,
dan perlakuan salah satunya. (Pasal 13). Perlakuan diskriminasi misalnya
perlakuan yang membeda-bedakan suku, agama, rasa, golongan, jenis kelamin,
etnik, budaya, dan bahasa, status hukum anak, urutan kelahiran, dan kondisi fisik
dan/atau mental. Perlakuan eksploitasi, misalnya tindakan atau perbuatan

memperalat, memanfaatkan, atau memeras anak untuk memperoleh keuntungan

UNIVERSddiA kSIDAEY ARE folongan. Perlakuan penelantaran, misalnya tindakan atau
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perbuatan mengabaikan dengan sengaja kewajiban untuk memelihara, merawat,
atau mengurus anak sebagaimana mestinya. Perlakuan yang kejam, misalnya
tindakan atau perbuatan secara zalim, keji bengis, atau tidak menaruh belas
kasihan kepada anak. Perlakuan kekerasan dan penganiayaan, misalnya perbuatan
melukasi dan/atau mencederai anak, dan tidak semata-mata fisik, tetapi juga
mental dan spiritual. Perlakuan ketidakadilan, misalnya tindakan keberpihakan
antara anak yang satu dan lainnya, atau kesewenang-wenangan terhadap anak.
Perlakuan salah lainnya, misalnya tindakan pelecehan atau perbuatan tidak
senonoh kepada anak.

k. Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan
dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. (Pasal 14).
Pemisahan disini maksudnya tidak menghilangkan hubungan anak dengan orang
tuanya.

. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari penyalah gunaan dalam
kegiatan politik, pelibatan dalam sengketa bersenjata, pelibatan dalam sengketa
bersenjata, perlibatan dalam kerusuhan sosial, pelibatan dalam peristiwa yang
mengandung unsur kekerasan, dan pelibatan dalam peperangan. (Pasa; 15).
Perlindungan dalam ketentuan ini meliputi kegiatan yang bersifat langsung dan

tidak langsung, dari tindakan yang membahayakan anak secara fisik dan psikis.
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m. Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan,
penyiksaan, atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi, memperoleh
kebebasan sesuai dengan hukum . (Pasal 16).

n. Setiap anak yang dirampas kebebasannya untuk mendapatkan perlakuan secara
manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang dewasa, memperolch
bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya
hukum yang berlaku, dan membela diri dan memperoleh keadilan di depan
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang tertutup untuk
umum. Demikian juga setiap anak yang menjadi korban pelecehan seksual
berhadapan dengan hukum berhak untuk dirahasiakan. (Pasal 17). Dalam hal ini
bantuan lain yang diberikan kepada anak berupa bimbingan sosial, konsultasi dari
psikolog dan psikiater, atau bantuan dari alih bahasa.

0. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan
bantuan hukum dan bantuan lainnya. (Pasal 18). Bantuan dalam hal ini termasuk
bantuan medikk, sosial, rehabilitasi, vokasional, dan pendidikan.

Selain itu mengenai hak-hak anak dapat di lihat pula dalam ketentuan yang
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia,
secara khusus disebutkan dalam Pasal 52 sampai dengan Pasal 66. Untuk lebih
jelasnya isi dan ulasannya dipaparkan pada bagian berikut ini :

a. Setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, keluarga, masyarakat dan
negara. Hak anak adalah hak asasi manusia dan untuk kepentingannya hak anak itu

UNIVEREGEARME RANdR Bleh hukum bahkan sejak dalam kandungan.
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b. Setiap anak sejak dalam kandungan, berhak untuk hidup mempertahankan hidup,
dan meningkatkan taraf kehidupannya. Setiap anak sejak kelahirannya berhak atas
suatu nama dan status kewarganegaraan.

c. Setiap anak yang cacat fisik dan atau mental berhak memperoleh perawatan,
pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk menjamin
kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan, meningkatkan rasa percaya
diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

d. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi
sesuai dengan tingkat intelektualitas dan usianya di bawah bimbingan orang tua
dan atau wali.

e. Setiap anak berhak untuk mengetahui siapa orang tuanya, dibesarkan, dan diatur
oleh orang tuanya sendiri. Dalam hal orang tua anak tidak mampu membesarkan
dan memelihara anaknya dengan baik dan sesuai dengan undang-undang ini maka
anak tersebut boleh diasuh atau diangkat sebagai anak oleh orang lain sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

f. Setiap anak berhak untuk dibesarkan, dipelihara, dirawat, dididik, diarahkan, dan
dibimbing kehidupannya oleh orang tua atau walinya sampai dewasa sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Setiap anak berhak untuk
mendapatkan orang tua angkat atau wali berdasarkan putusan pengadilan apabila

kedua orang tua meninggal dunia atau karena suatu sebab yang sah tidak dapat

UNIVERGITALIME RANaABdMya sebagai orang tua.
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g. Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari segala bentuk
kekerasan fisik atau mental, penelantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan seksual
selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya, atau pihak lain mana pun yang
bertanggung jawab atas pengasuhan anak tersebut.

h. Setiap anak berhak untuk tidak dipisahkan dari orang tuanya secara bertentangan
dengan kehendak anak sendiri, kecuali jika ada alasan dan aturan hukum yang sah
yang menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi
anak. Hak anak untuk tetap bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara
tetap dengan orang tuanya tetap dijamin oleh undang-undang.

i. Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan dirinya sesuai dengan minat, bakat dan tingkat kecerdasannya.
Setiap anak berhak mencari, menerima, dan memberikan informasi sesuai dengan
tingkat intelektualitas dan usianya demi pengembangan dirinya sepanjang sesuai
dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.

j. Setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebaya, bermain,
berekreasi, dan berekreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya
demi pengembangan dirinya.

k. Setiap anak berhak untuk memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial
secara layak, sesuai dengan kebutuhan fisik dan mental spiritualnya.

. Setiap anak berhak untuk tidak dilibatkan di dalam peristiwa peperangan, sengketa

bersenjata, kerusuhan sosial, dan peristiwa lain yang mengandung unsur
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m. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan eksploitasi
ekonomi dan setiap pekerjaan yang membahayakan dirinya, sehingga dapat
mengganggu pendidikan, kesehatan fisik, moral, kehidupan sosial, dan mental
spiritualnya.

n. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan eksploitasi dan
pelecehan seksual, penculikan, perdagangan anak, serta dari berbagai bentuk
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya.

0. Setiap anak berhak untuk tidak dijadikan sasaran penganiayaan, penyiksaan, aatu
penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi. Peniadaan hukuman mati atau
hukuman seumur hidup untuk pelaku tindak pidana yang masih anak-anak. Selain
itu setiap anak berhak untuk tidak dirampas kebebasannya secara melawan hukum.
Penangkapan, penahanan atau pidana penjara anak hanya boleh dilakukan sesuai
dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilaksanakan sebagai upaya terakhir.
Selanjutnya setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak mendapatkan
perlakuan secara manusiawi dan dengan memperhatikan kebutuhan pengembangan
pribadi sesuai dengan usianya dan harus dipisahkan dari orang dewasa, kecuali
demi kepentingannya. Serta setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak
memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap
tahapan upaya hukum yang berlaku. Akhirnya setiap anak yang dirampas
kebebasannya berhak untuk membela diri dan memperoleh keadilan di depan

Pengadilan Anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang yang tertutup
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Demikian pemaparan mengenai hak-hak anak yang dicantumkan dalam kedua
undang-udang yang berkarakteristik humanisme atau kemanusiaan tersebut. Di mana
kedua undang-undang tersebut dapat saling melengkapi. Meskipun sebagian dari isi
pasal-pasal tersebut terjadi overleping (bertumpang tindih) antara kedua undang-

undang tersebut.

2. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Sebenarnya berbicara mengenai aspek tanggung jawab orang tua terhadap
anak, ada kecenderungan lebih banyak mengarah kepada sisi perdata dari pada
pidananya. Untuk mengungkapkan mengenai seluk beluk tanggung jawab orang tua
terhadap anak dapat ditelusuri dalam beberapa ketentuan perundang-undangan, antara
lain dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

Masalah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang dicantumkan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan dalam Pasal
45, 47, dan 49. Dalam Pasal 45 disebutkan bahwa :

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka

sebaik-baiknya.

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku

sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku
terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap anak dalam

masalah pemeliharaan dan pendidikan. Karena kedua hal ini sangat urgen bagi seorang
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anak terutama menyangkut masa depan anak-anak tersebut.

Selanjutnya dalam Pasal 47 disebutkan bahwa :

(1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya
selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya.

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di
dalam dan di luar Pengadilan.

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap anak dalam
masalah perbuatan hukum (law action) baik di dalam maupun di luar pengadilan.
Karena kepentingan urusan ini tidak mungkin dapat dipahami oleh seorang anak, dan
tidak mungkin mereka mampu melaksanakannya kalau tidak dibantu oleh orang
tuanya.

Akhirnya disebutkan dalam Pasal 49 yang berbunyi :

(1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabut kekuasaannya terhadap
seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertentu atas permintaan orang
tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus ke atas dan saudara kandung
yang telah dewasa atau pejabat yang berwenang dengan keputusan
Pengadilan dalam hal-hal :

a. la sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya;
b. Ia berkelakuan buruk sekali.

(2) Meskipun kedua orang tua dicabut kekuasaannya, mereka masih tetap
berkewajiban untuk memberi biaya pemeliharaan kepada anak tersebut. e

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap anak dalam
masalah pembiayaan hidup anak (cost of living). Meskipun kekuasaan orang tua telah
dicabut dalam masalah pemeliharaan anak tersebut.

Kemudian masalah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang dicantumkan

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

UNIVERSKEA ANHED RN A RBAisinya sebagai berikut :
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(1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk :
a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;
b. Menumbuhkembangkan, bakat dan minatnya; dan
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak

(2) Dalam hal ini orang tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, atau
karena sesuatu sebab, tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung
jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, yang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal ini khusus menetapkan kewajiban orang tua terhadap masa depan dan
kehidupan anak yang berorientasi agar mereka memperoleh keadaan yang lebih baik
dan mampu mencapai kehidupan yang mapan.

Kemudian masalah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang dicantumkan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan dalam Pasal 7 ayat (2), yang menyebutkan bahwa : “Orang tua dari anak
usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”.

Pasal ini menetapkan kewajiban orang tua terhadap masa depan dan kehidupan

anak agar menjadi terdidik dan berkualitas dalam rangka mencapai kemajuan dan

perkembangan pada diri sendiri dan mampu mengabdi kepada nusa dan bangsa.

D. Anak Selaku Subjek Hukum

Mengingat keberadaan anak sebagai generasi penerus perjuangan cita-cita
bangsa dan sebagai kandidat-kandidat pimpinan masa depan, maka kedudukan anak di
negara ini menjadi cukup penting, karena orientasinya mengarah kepada

pembangunan bangsa di era reformasi dan globalisasi yang semakin tidak tentu arah

UNIEER G AS MERANABEMI adanya kompromi, semakin sempitnya naluri manusia
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Unsur internal dalam diri anak :

a. Subjek hukum, sebagai seorang anak juga digolongkan sebagai human right

yang terkait dalam ketentuan-ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan dimaksud diletakkan pada anak dengan golongan orang yang belum
dewasa, seorang yang berada dalam perwalian, orang yang tidak mampu
melakukan perbuatan hukum.

Persamaan hak dan kewajiban anak (recht gelijkstelling en kind plicht),
seorang anak juga mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan orang
dewasa yang diberikan oleh ketentuan perundang-undangan dalam melakukan
perbuatan hukum. Hukum memposisikan anak sebagai mediator hukum untuk
dapat memperoleh hak-hak dan atau melakukan kewajiban-kewajiban dan atau
dapat disejajarkan dengan kedudukan orang dewasa atau disebut sebagai

subjek hukum normal.

2. Unsur eksternal pada diri anak :

a. Ketentuan hukum atau persamaan kedudukan dalam hukum (gelijkstelling in

voor het recht), dapat memberikan legalitas formal terhadap anak sebagai
seorang yang tidak mampu untuk berbuat peristiwa hukum yang dicantumkan
oleh ketentuan-ketentuan peraturan hukum itu sendiri. Demikian pula
ketentuan-ketentuan yang membuat perincian tentang klasifikasi kemampuan

dan kewenangan berbuat peristiwa hukum dari anak yang bersangkutan.
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hak, dan bagian yang harus diterimanya akan jatuh pada ahli warisnya dalam hal ini
ibu kandungnya.

Ketentuan di atas secara lebih lanjut dapat diambil pengertian bahwa seorang
bayi yang belum dilahirkan dapat menerima hak-hak tertentu, maka harus terpenuhi
beberapa syarat yaitu pada waktu penentuan hak tersebut dilaksanakan, bayi yang
bersangkutan telah terbentuk dalam kandungan dan kepentingan tertentu baginya dan
bayi tersebut harus dilahirkan dalam keadaan hidup.

Namun demikian masih juga terlihat bahwa dalam beberapa hak tertentu
tidaklah kepada setiap orang diberikan kewenangan hukum penuh, akan tetapi hal ini
hanyalah “perbuatan yang bersifat insindentil saja”. Sebagai akibat adanya ketentuan
undang-undang yang mensyaratkan batas umur tertentu atau dicabutnya hak-hak
seseorang sebagai hukuman atasnya (vide Pasal 49 UU No. 1 Tahun 1974).

Dalam hukum perdata Indonesia perlindungan anak bertujuan untuk menjamin
dan melindungi hak-haknya agar dalam hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat
perlindungan dari kekerasan, diskriminasi dan kekejaman. Yang dinamakan
perlindungan khusus adalah perlindungan yang diberikan kepada anak dalam situasi
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan
terisolasi, anak yang dieksploitas secara ekonomi atau seksual, anak yang
diperdagangkan, anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol,

psikotropika, anak korban penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban kekerasan

UDBKERAVAME RANpAR BAak yang terkena korban perlakuan salah dan penelantaran.
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pelaksanaannya

g. Bahwa terlihat pada undang-undang sebelumnya hanya mengatur hal-hal tertentu
mengenai anak dan secara khusus belum mengatur keseluruhan aspek yang
berkaitan dengan perlindungan anak

h. Tanggungjawab berada pada orang tua, keluarga dan masyarakat untuk menjaga
dan memelihara hak asasi tersebut

i. Upaya pelaksanaan perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini mungkin, yakni

sejak dari janin dalam kandugan sampai anak berumur 18 (delapan belas) tahun.

C. Prinsip Hukum Perlindungan Anak

Adanya kebutuhan agar seorang anak untuk memperoleh perhatian yang
memadai, baik dari orang tua, keluarga, masyarakat maupun negara, pada dasarnya
sudah lama ada setua usia peradaban manusia itu sendiri, sekalipun wujud perhatian
yang diberikan sangat beragam mengikuti perkembangan jaman.

Pada masyarakat tradisional, perhatian yang diberikan pada anak relatif
sederhana hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan materiil (jasmaniah), seperti
makanan, pakaian dan tempat berlindung. Hal ini sangat beralasan mengingat pada
masa itu makanan, pakaian dan tempat berlindung, dianggap sebagai kebutuhan
pokok (primer). Namun dengan berjalannya waktu, kebutuhan anak mengalami
peningkatan, tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan materiil melainkan sudah

mengarah pada pemenuhan kebutuhan spirituil (rohaniah), seperti pendidikan,

wamwﬁéﬁ%ih sayang, dan sebagainya. Bahkan, pada era modern
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seperti sekarang ini, kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya administrasi (kenegaraan)
seperti kebutuhan seorang anak untuk memiliki akta kelahiran, serta dokumen-
dokumen kependudukan lainnya menjadi hal yang penting, sehingga perundang-
undangan telah mengatur secara tegas hak seorang anak untuk memiliki dokumen-
dokumen tersebut. Misalnya, Pasal 27 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang menyebutkan: Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak
kelahirannya (ayat 1). Identitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dituangkan
dalam akta kelahiran (ayat 2).

Adanya keberagaman wujud perhatian pada anak sejatinya bermuara pada satu
tujuan agar dikemudian hari seorang anak memperoleh perlindungan yang memadai,
sehingga terhindar dari beragam masalah. Sebagai contoh, hak seorang anak untuk
memperoleh pendidikan merupakan salah satu wujud perlindungan terhadap diri anak
agar dikemudian hari setelah anak menginjak usia dewasa memiliki bekal guna
menjalani kehidupan. Hal yang sama terjadi pada saat seorang anak yang dijamin
haknya untuk memiliki dokumen-dokumen kependudukan, misalnya akta kelahiran.
Harapannya, dikemudian hari dokumen ini dapat dipergunakan sebagai bukti formal
terkait status dirinya yang berguna bagi yang bersangkutan pada saat akan melamar
pekerjaan, menikah hingga meninggal dunia.

Perlindungan yang diberikan kepada seorang anak sebagaimana digambarkan
di atas, sejatinya merupakan implementasi dari perlindungan hak asasi anak yang tidak

boleh dikurangi oleh siapapun juga, baik oleh orang tua, keluarga, masyarakat, bahkan
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Memperhatikan isinya undang-undang ini memuat berbagai ketentuan yang secara
menyeluruh mencakup empat belas bab sebagai berikut: Bab I : Ketentuan Umum Bab
Il : Asas dan Tujuan Bab III : Hak dan Kewajiban Anak Bab IV : Kewajiban dan
Tanggungjawab Bab V : Kedudukan anak Bab VI : Kuasa asuh Bab VII : Perwalian
Bab VIII : Pengasuhan dan Pengangkatan anak Bab IX : Penyelenggaraan
perlindungan Bab X : Peran Masyarakat Bab XI : Komisi Perlidungan Anak Indonesia
Bab XII : Ketentuan Pidana Bab XIII : Ketentuan Peralihan Bab XIV : Ketentuan
Penutup Sebagaimana undang-undang yang mendahului dan senafas dengannyal
sebaik dan selengkap apapun hanya menjadi macan kertas dan gertak sambal2 jika
tidak disertai dengan semangat pengejawantahannya. Hal demikian patut menjadi
catatan bersama mengingat berbagai kejahatan terhadap anak dalam berbagai
bentuknya kerap terjadi bahkan terus meningkat dari waktu ke waktu.3

Dari keseluruhan empat bab isi pasal dan ayat pasal 2 dan 3 Undang-Undang
nomor 23 Tahun 2002 dikelompokkan pada bab II. Kedua pasal ini diimbuhi judul
dengan Asas dan tujuan. Pasal 2 menyebutkan: “Penyelenggaraan perlindungan anak
berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonsia Tahun
1945 serta prinisp-prinsip dasar Konvensi Hak-hak Anak meliputi:
a. non diskriminasi;
b. kepentingan yang terbaik bagi anak;
c. hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan dan;

d. penghargaan terhadap pendapat anak.”
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Bentuk perlindungan hukum terhadap anak di bawah umur ditinjau dari hukum
perdata adalah berupa perlindungan hukum anak terhadap hak pemeliharaan,
hak pendidikan, sehingga dengan diberikannya perlindungan hukum tersebut
hak-hak anak terjamin kelangsungannya.

2. Akibat hukum bagi orang tua atau wali yang tidak memberikan hak-hak anak
dalam pertumbuhannya maka orang tua atai wali tersebut dapat dicabut
kekuasaannya. Sedangkan apabila perbuatan orang tua atau wali tersebut dapat
merugikan harta benda anak yang berada di bawah perwaliannya maka kepada
wali tersebut dapat dilakukan tuntutan oleh anak atau keluarga anak untuk
melakukan penuntutan pemberian ganti kerugian kepada si wali terhadap

perbuatannya yang mengakibatkan kerugian bagi harta si anak.

B. Saran
1. Wali adalah tumpuan harapan seorang anak, maka hendaknya wali dapat
bersikap dan memberikan teladan kepada anak yang berada di bawah
perwaliannya baik itu dalam bertingkah laku maupun dalam berhubungan
dengan dengan si anak, sehingga anak tersebut tidak merasa bahwa ia berada di
lingkungan lain tetapi tetap berada di lingkungan keluarganya.
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